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PLRKEMBANGAN TRADISI SUROAN, LOKASI
DAN GAMTZARAN UMUM KONDISTI MASYARAKATNVYA

A. Gambaran Umum Kondisi Geografis dan Masyarakatnya

Desa Menang yang terkenal dengan petilasan Sri Ajt
Jayabaya dan tradisi Suroannya itu, termusuk dalam wilaysh
Kecamatan Pagu yang merupskan salah satu Kecamatan yang be-

rada di wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kediri.1

Untuk sampai ke desa Menang dengan menggunakan jasa
" transportasi darat adalah sangat lancar, sman dan mudaii.
Kondisi jalan sudah beraspal mulus, hanya saja belum ada ja
sa angkutan atau transportasi umum yang meﬁuju desa Menang.
Kalsupun ada hsnya pada hari-hari tertentu, seperti Mirng-
gu, hari-hari besar dan hari-hari libur lainnya. Seningwa
dengan kondisi yang demikian ini kalau kita hendak berpergi

an ke desa Menang hendaknya membawa kendarsan sendiri.

Berdasarkan monografi desa Menang bulan April 1994
diketahui bahwa orbitasi atau juruk tempuh desa Meang dengan
pusat pemerintahan kecamatan ber jarak + 2 km, dengan Ibu Ko
ta Kabupaten Dati II berjarak + 12 km, dengan Ibukota Pro -
pinsi Dati 1 ber jarak + 125 km dan jarak Ibukota negara ber

Jarak + 780 km. Dengan luas desa 223, 908 HA, dengan batas-

1Arie Supatini, Kepala Desa Manang, Wawancara, 20 Ap
ril 1994.
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batas desa sebagai berikut:

- Sebelah Utara

Desa Sitimerto,'deaa Pagu dan desa Ben
do.

- Sebelah Selatan

Desa Kambingan dan desa Tan jung

- Sebelsh Barat Desa Wates dan desa Semen

- Sebelah Timur

Desa Tengger Kidul dan Semanding

Kondisi tanahnya cukup subur, dengan jumlah penduduk
2986 jiwa dengan bersetatus warga negara asli Indonesia. De
ngan mata pencaharian 80 % adalah petani, dan yang 20 % ter
diri darl pegawai negeri, karyawan pabrik rokok, wiraswasta

pedagang dan sebagainya.

Sedangkan taraf pendidikannya juga tinggi, terbukti-
dengan 2733 jiwa yang lulus dari pendidikan umum dan 32 ji- .
wa yang lulus dari pendidikan khusus. Sedangkan dari segi
keagamaannya menun jukkan 100 ¥ memeluk agama Islam, yaitu
2960 jiwa dari jumlah penduduk 2986 jiwa, selebihnya meme-
luk agama Kristen. Dengan jumlah masjid 3 buah dan mushol-
la 5 buah, dengan 3 kelompok majelis ta'lim yang beranggota
kan 230 orang.2

Segi keagamaan yang menunjukkan 100 % beragama Islam

ini, terlepas apakah mereka aktif menjalankan syari'at aga-
manya atau tidak. Yang jelas umat Islam di desa Menang ini-

terdapat dua golongan, yaitu Islam abangan dan Islam santri

2Monografi Desa Menang, April 1994.
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Tslam abangan lebih banyak dari Tslam santri. Sehingga da-
lam melaksanakan upacara baik upacara keagamaan ataupun ké
masyarakatan masih diwarnai unsur sebelum Tslam atau pra-
Tslam yang sudah berabad-abad lamanya mengakar dalam masyé

rakat Jawa.

m™ingkat pemahaman mereka salah satunya dapat dilihat
pendapat masyarakat terhadap pelaksanaan rersih nesa yang
sudah mentradisi di dearahnya. salah seorang anggota masya
rakat beranggapan bahwa upacara atau selamatan rersih resa
dimaksudakan memohon berkah dan lindungan kepada arwah le-
luhur agar desanya terhindar dari segala bentuk mara baha-

ya dan beranggapan bahwa tradisi ini harus tetap diadakan.3

nengan demikian depat diketahui bahwa tingkat pema-
hagman mereka terhadap syaritat agama Tslam masih belum mur
ni. Dalam artian pemahaman mereka masih kurang. cehinga ti
dak salah kalau dikatakan bahwa Tslam mereka masih abangan
Ttulah sebabnya maka cukup wajar jika masyarakat desa wme-
nang yang mayoritas beragama Tslam tetapi masih cukup ak -
tif mengikuti kegiatan-kegiatan upacara tradisional atau -
keagamaan yang telah mentradisi di desanya. -

cedangkan kondisi sosial budaya mereka cukup baik
terbuktidengan kepedulian masyarakat melestarikan dan ber-

pértiéibasi dalam melaksanakan tradisi quroan di petilasan

jsugeng, warga masysarakat, ﬁgwanca;a, 20 aApril 1994
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ari Aji Jayabaya, yang dalam pelaksanaannya sedikit demi
sedikit mulai dipercayskan kepada masyarakat. Karena pada

da dasarnya tradisi suroan ini adalah milik masyarakat.

R. Kondisi cebelum dibénguﬁny;‘pétilaé;n

Sebagian masyarakat mengatakan bahwa petilasan «ari
aji Jayabaya yang berupe bangunan 1.0ka wmuksa tempat dilak-
sanskannya upacara ziarah 1 curo saat ini dulunya hanya -
berbentuk makam atau fumpukan batu bata yang diberi . nisan
seperti layaknya makam pada umumnya. Mereka meyebutnya wma-
kam mbah Ageng atau ada yang menyebut 'makam wmbah Ageng Ta

yabaya".4

Mereka yang meyebut makam wmbah ageng rayabaya ber-
dasarkan cerita dari mulut ke mulut tentang salah seorang-
warga yang pertama menemukan petilasan tersebut berdasar -
kan mimpi seperti yang penulis jelaskan pada bab 717 tentang
asal-usul tradisi curoan. Xarena diyakini sebagai makam cri
Aji Jayabaya, maka masyarakat mengeramatkan makam ter-
sebut dan sekaligus diyakini sebagi pepunden gtau leluhur -

desa Menang.

Menurut bapak modin, pada bulan syuro terutama pada
tanggal tua (tidak ditentukan tanggalnya) masyarakat mengé

dakan acara Rersih npesa. kxalau dulu di Makam Mbah Ageng se

4sukarmen, Juru Kunci, Wa;ancarg, 18 April 1994
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karang di ramuksan sri pAji Jayabaya. nulu, sebagian masys-~
rakat menyebut. acara ini dengan istilah m"wyadran ke wbah -
Ageng". pada acara selamatan ini masyarakat biasanya membé
wa ambengan (nasi gurih lengkap dengsn lauk pauk), nasi -
tumpeng. maupun nasi golong yang lengkap dengan lauk pauk-
nya. sebagi pemimpin dota adalah bapak wmodin atau sesepuh -

desa yang lain.

Selain diadakan selamatan Rersih NDesa di makam wmbah
Ageng pada bulan Syuro, pada hari-hari biasa terlebih pada
hari yang dianggap baik oleh masyarakat yawa éeperti ma-
lam Jumrat 1egi dan gelasa wliwon masyarakat desh mMenang -
dan sekitarnya bahkan dari luar deerah banyak yang menzia-
rahi makamnya. pradisi ziarah ini tidak ada aturan khusus-

seperti nmpacara 7iarah 1 guro".5

Jadi, kondisi atau keadaan dari pelaksanaan tradi-
81 suroan sebelum dibangunnya petilasan atas inisiatif ke-
luarga Resar wonddento yang sekarang sudah berubah men jadi
sebuah yayasan yaitu mryayasan wondodento" yang bergerak dé
lam bidang kebudayaan, tradisi Quroan ini hanya berupa se-
lamatan Rersih pesa pada bulan Suro yang sekarang masih tg
>tap dilaksanakan dan acara . ziarah ke makam mbah Ageng -

yang tidak ada aturan dan ketetapan tanggal pelaksansaan.

2Rasuki Rochmat, modin/vaur kesra , ﬁawangara, 19~
April 1994.
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vanya saja, akan kita lihat dalam pembahasan berikutnya baE
wah, pada dasarnya tujuan dari tradisi curoan ini adalah sa
ma. vaitu sebagai sarana penghormatan terhadap arwah lelu -
hur dah mengagungkan kebesaran nama ari Aji Jayabaya sebagai
raja besar di tanah Jawa yang terkenal dengan ramalan taya-

bayanya yang banyak diminati masyarakat,

. ¥ondisi setelah diBanguhnya—petilésan

seperti yang telah penulis Jelaskan pada bab 71T ten-
tang asal-usul tradisi auroan yang berupa "mpacara 7iarah -
1 suro", muncul setelah diresmikannya petilasan sri aAji Jya
yabaya pada tanggal 17 April 1976, sedanékan proses pemuga-

rannya dimulai pada tanggal 22 webruari 1975. xesemuanya 1itu

tidak lepas dari dawuh atau sabda dati ari aji rayabaya

yang diterima oleh xi wiryodikarso alias Pak pleret mela

{

lui pertemuan di alam astral. vang menurut banyak cerita
¥Ki wiryodikarso ini mempunyai garis keturunan dengan prabu

sSri Aji rayabaya sehiﬁgga mewarisi kelebihannya.

rada pfoses perkembangannya, tradisi suroan yang se
mula haqya berupa ziarah ke makam wmbah Ageng dan acafa se-
lamaténinersih nesa pada bulan guro yang tidak ada aturan-
atau kegetapan yang pasti, kini semakin menun jukkan perkem
bangan yang sangat pesat seperti. ’
a. pemberian nama dan penetapan tanggal vyaitu nypacara zi-

arah 1 gsuron
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peningkatan jumlah pengunjung petilasan, terutama pada
pada pelaksanaan upacara ziarah 1 curo (lihat dalam pem

bahasan bab ini).

pembakuan tata cara upacara atau pelaksanaan upacara,
baik pada tahap pra upacara (selamatan) maupun pelaksa-
naan upacara, secara bertahap semakin menunjukkan unsur

keTslamannya (lihat bab TV).

kKeberhasilan pelaksanaan upacara ziarah 1 suro ini-

tentunya tidak lepas dari keberhasilan ¥eluarga nesar vayg

san wondodento dalam membangun petilasan ari Aji Jeyabaya-

bekerja sama dengan pemerintah desa Menang. petilasan «qri

Aji Jayabaya tersebut diwujudkan dalam tiga bangunan pokok

yaitu.

a.

Rangunan 1.0ka Muksa, sebagai lambang tempat sri aji 7a-
yabaya Mmuksa. merdiri dari lingga dan yoni serta diberi
manik (batu berlubang). Rangunan ini keseluruhannya di-
kelilingi oleh pagar beton bertuiang yang tembus pandang

dan dilengkapi dengan tiga buah pintu.

Rangunan 1oka Rusana, sebagai lambang tempat busana di-
letakkan sebelum muksa. Ranguan ini terletak dibagian
sebelah mimur banguan toka Mmuksa, membujur ke arah 1ta-

ra Selatan dan dikelilingi dengan pagar besi.

Rangunan toka makuta, sebagi lambang tempat mahkota di-

letakkan sebelum muksa. Rangunan ini terletak disebelah




nmtara bangunan suci 1,0ka mMuksa, bangunan tersebut bera-
da di 1luar lingkungan atau di luar pagar pamuksan, va-

i1tu sebagi lambang bahwa zaman kera jaan sudah berakhir.

‘Dan sebagai bangunan Yang tidak bisa dipisahkan da-

ri ketiga bangunan pokok yaitu.

2. Bangunan pendapa, bangunan ini terletak di sebelah Sela
tan bangunan pamuksan atau bangunan suci T.0ka Muksag.
rendapa ini berfungsi sebagi tempat istirahat para pez{

arah dan tempat dilaksanakannya upacara gsuroan,

b. rangunan tempat kamar mandi dan wn yang letaknya di se-
belah gelatan bangunan pendapa dan sebelah pintu masuk-

halaman pamuksan.

Rangunan tersebut di atbs, berdiri di atas tanah dE
nan luas + 1650 m2, yang penggunaannya atas persetujuan fi
hak pimpinan desa atas dasar keputusan kumpulan desa mela-
lui musyawarah desa yang disyahkan dengan keputusan desa

Menang, tertanggal 20 webruari 1975, model "r» womer 24,

rorak dan wujud bangunan atau yang disebut monumen-
spiritual tersebut, merupakan hasil perpaduan konsep irra-~
sional dan rasional. secara irrasional didasarkan atas pe-
tunjuk dan dawuh ari Ajl Jayabaya yang diterima oleh xi ywir
yodikarso melalui pertemuan di alam astral. cedangkan seca

ra rasional, maksudnya bahan baku bangunan tersebut disesu




39

alkan dengan kemajuan tehnologi sekarang, namun diperhi -
tungkan supaya bangunan tersebut tahan ratusan tahun.6

Rangunan suci 10ka muksa yang merupakan bangunan uta
ma dalam proses pelaksanaan upacara ziarah 1 suro, tempat -

nya berbatasan dengan.

- gebelah rtara : berbatasan dengan sawah penduduk dan

perumahan penduduk setempat.

- gebelah Timur

Juga berbatasan dengan sawah dan peru-
mahan penduduk setempat.

- Sebelah selatan . berbatasan dengan perumahan penduduk

- sebelah parat : dibatasi oleh jalan yang menghubungkan

dengan bangunan joka makuta.

Sebagail proses kelanjutan pemugaran petilasan ada -
lah pemugaran "sendang Tirtokamandanun yang pelaksanaannya
berlangsung secara gotong royong se jak tanggal 26 pApril -
1980. sendang ini merupakan bagian yang tidak bisa dipisaE
kan dari petilasan Sri pAji Jayabaya dengan lokasi yang bez

Jarak + 500 m arah fimur rtaut dari petilasan.

pemugaran banguan yang berupa Sendang mirtokamanda-
nu, disyahkan dalam musyawarah desa Menang kecamatan pPagu
kabupaten pnaerah mingkat 17 Kediri womor 16/1y/1980 ten-
tang pemugaran sumber di desa Menang yang berkaitan dengan

mengenang keluhuran dan ke jayaan nenek moyang bangsa tndo-

bpétilasgﬁmsané Prabu sri aji Joyobb&o, vayasan won
dodento, Vogyakarta, 1989, hlm, 12
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nesia. pelatakan batu pertama oleh sekwilda wabupaten vedi

ri pada tsnggal 26 April‘1980 hari sabtu paing.

Rangunan tersebut didirikan di atas tanah seluas.
2.016 m2 (42xx 48 m), merupakan taman berbentuk empat per-
segi panjang dengan pagar keliling trasparan dan dilengka=-

pi dengan empat buah patung dewa di keempat sudutnya.'7

Pengan .selesainya pemugaran pusat wilayah pretilasan
ari Aji Jayabaya dan proses penyelesain pemugaran csendang-
mirtokamandanu, yang juga merupakan tempat dilaksanakannya
upacara ziarah 1 suro pada tiap tahun. wal ini dapat memban
tu proses perkembangan tradisi suroan terutama pada penye-
rapan aan peningkatan jumlah pengunjung petilasan, teruta-

ma pada pelaksanaan upacara ziarah 1 curo.
peningkatan jumlah pengunjung adalah sebagai berikut

a. petilasan cri pji rayabaya
Kunjungan dominan dengan tujuan ziarah pada kondisi pun
cak saat upacara ziarah 1 suro mencapai 15.000 orang -
sampai 30,000 orang. Sedangkan pada hari-hari biasa men
capai kunjungan terbanyak padasa mglam qelasa wliwon dan-

malam Jumrat legi, setiap bulannya sekitar 6.000 orang.

b. sendang mirtokamandanu

- Tahun 1980-1981 . 40.000 orang

- mahun 1982-1983% . 60.000 orang

- fahun 1984-1985 : 200,000 orang
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- mghun 1985-1986 . 600.000 orang
- mahun 1986-1987 : 1.500.000 orang
- mahun 1987-1988 . 2,000.000 orang’

nengan data tersebut di atas , jelaslah bahwa tradi
81 guroan yang berupa upacara ziarah 1 suro yang diadakan-
di petilasan ari apji Jayabaya desa wenang Kecamatan ragu -
Kabupaten naerah mingkat 17 kediri mengalami banyak perkeg
bangan. salah satunya adalah peningkatan jumlah pengunjung

terutama pada acara mpacsra ziarah 1 curo.

nengan semakin meningkatnya jumlah pengun jung, maka
semakin dikenallah petilasan eri aji Jayabaya dan cendang-
Tirtokamandanu oleh masyarakat luas, tidak saja di pulau -
JTawa, tapl bisa meyebar ke selurdh ﬁusantara bahkan sampai
ke Manca wegara. Terutama juga pada saat penyelenggaraan -
upacara ziarah 1 quro. yal ini secara tidak langsung, me-

nunjang program pemerintah dalam sektor pariwisata.

tbid., hlm. 19-23,
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